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Tenggarong,  biwara.co  –  Kemeriahan  Pelantikan  Kerukunan
Keluarga Mandar Sulawesi Barat (KKMSB) Dewan Pimpinan Cabang
Kutai Kartanegara (Kukar) yang di gelar di Kecamatan Muara
Badak Kabupaten Kukar itu disambut antusias oleh warga.

Diiringi  dengan  Festifal  Budaya  Mandar,  Gubernur  Sulbar
Alibaan Masdar bersama Rombongan Dinas Pariwisata Sulbar itu
menghadiahkan  penampilan  Sayang  Patuddu  (Kuda  Menari)  asli
budaya Mandar. Yang menariknya lagi, 4 Kuda tersebut langsung
di bawa Gubernur Sulnar dari asalnya yang dinaikkan melalui
Transprotasi Air, dari Mamuju ke Muara Badak.

Meski melalui perjalanan yang panjang, Alibaan mengaku sangat
bangga atas sambutan warga Muara Badak yang sangat antusias
melihat kedatangnnya beserta Rombongan.

https://biwara.co/2021/11/27/iringi-pelantikan-kkmsb-kukar-4-kuda-asal-sulbar-di-datangkan-ke-muara-badak/
https://biwara.co/2021/11/27/iringi-pelantikan-kkmsb-kukar-4-kuda-asal-sulbar-di-datangkan-ke-muara-badak/
https://biwara.co/2021/11/27/iringi-pelantikan-kkmsb-kukar-4-kuda-asal-sulbar-di-datangkan-ke-muara-badak/


“Saya terharu, warga saya dari Sulbar yang berimigrasi ke
tanah kutai ini, masih ingat dengan kampung halamannya. Bahkan
melihat mereka sangat histeris saat saya bawa 4 ekor kuda,
saya  di  banjiri  ucapan  terimakasih,  katanya  sudah  bisa
membantu  mereka  melepas  rindu  dengantanah  kelahirannya,”
ungkap Alibaan

Salah satu pengunjung mengaku terharu, lantaran puluhan tahun
baru ini bisa kembali melihat penampilan Kuda menari di Muara
Badak.

“Tidak Kusangka Kuda dari Sulbar langsung didatangkan, bahkan
Pak  Gubernurnya  juga  datang.  Rindu  kampung  halaman  jadi
terobati,” ujar Maisarah warga Kampung Baru Kecamatan Muara
Badak.

Asisten 1 Kukar Akhmad Taufik Hidayat pun menyebut, 4 Kuda
tersebut  sebagai  bentuk  keseriusan  Gubernur  Sulbar  untuk
bersilaturohmi ke Pemkab Kukar.

“Kami  sangat  berterimakasih,  karena  sudah  dibantu.  Warga
Mandar yang sudah bermukim di Kabupaten ini sudah menjadi
tanggung jawab Kami juga. Kedepan Muara Badak semoga bisa
menjadi  simbol  persatuan  antar  suku  bangsa,”  tutup
Taufik.  (adv/nei)


